





1.1. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan penggerak utama bagi setiap perusahaan 
untuk menjalankan kegiatan atau aktivitas kerja perusahaan. Manajemen Sumber 
Daya Manusia merupakan bagian penting serta bertanggung jawab penuh dalam 
pengelolaan sumber daya manusia yang ada di perusahaan. Pencapaian tujuan 
perusahaan akan terlaksana bila sumber daya manusianya menunjukkan 
performansi kerja yang tinggi. Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan 
harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan 
karyawan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta 
ketrampilan yang dimiliki secara optimal (Silalahi, 2015).  
Selain itu, sumber daya manusia juga merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi perusahaan dari segi operasionalnya terutama pada saat perekrutan 
karyawan. Mahalnya biaya pada saat perekrutan mempunyai peran penting oleh 
perusahaan dalam pemeliharaan sumber daya manusia. Perusahaan mengetahui 
bahwa biaya perekrutan lebih mahal dibandingkan dengan pemeliharaan sumber 
daya manusia. Selain pemeliharaan, terkadang mereka perlu motivasi agar 
memiliki kualitas yang tinggi sebagai karyawan. Salah satu untuk motivasinya 
adalah dengan adanya promosi jabatan di dalam perusahaan/organisasi 
(Nitisemito, 2010:51). Promosi atau kenaikan jabatan merupakan sesuatu yang 
sangat didambakan  oleh seorang karyawan karena dianggap suatu penghargaan 




Faktor yang perlu diperhatikan terkait dengan karyawan yang layak untuk 
mendapatkan promosi jabatan atau tidak dari perusahaan atau atasan adalah 
melihat kedisiplinan dari karyawan tersebut. Fathoni (2009:16) mengemukakan 
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.  Disiplin yang dimaksud adalah 
kepatuhan pada tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan, patuh terhadap 
atasan dan terhadap prosedur dalam menggunakan maupun memelihara inventaris 
kantor. Karyawan merupakan bagian penting dalam suatu perusahaan, oleh karena 
itu, karyawan dituntut agar disiplin dalam kerja karena kurangnya kedisiplinan 
kerja karyawan dapat menyulitkan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan 
tersebut. 
Faktor lain dalam memilih promosi jabatan adalah prestasi kerja. prestasi 
kerja merupakan salah satu indikator keberhasilan operasional organisasi dalam 
mencapai tujuan. Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dengan melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu (Hasibuan 2010:94).  Prestasi 
kerja sebagai tolak ukur bagaimana rasa tanggung jawab seorang karyawan  
terhadap pekerjaannya. Karena karyawan berprestasi tinggi akan selalu sadar 
secara penuh mengenai tanggung jawabnya dan berusaha melaksanakan segala 
tugas yang diberikan kepadanya dengan baik sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal. Maka dari itu prestasi 
kerja seorang karyawan sangat diperlukan di berbagai lembaga pemerintah 
maupun swasta untuk meningatkan hasil kerja yang lebih baik lagi sehingga 
tujuan perusahaan akan tercapai sesuai yang diharapkan.  
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Selain disiplin kerja dan prestasi kerja, pengalaman kerja juga merupakan 
faktor dalam  menentukan  karyawan layak atau tidak mendapatkan promosi 
jabatan. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau 
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan 
tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manullang, 2013). Karyawan yang 
dipromosikan lebih cepat dari yang lain dikarenakan memiliki pengalaman kerja. 
Berbekal pengalaman diharapkan tiap-tiap karyawan mempunyai kualitas sumber 
daya manusia yang tinggi dalam meningkatkan prestasi kerja lebih tinggi, skill 
yang dimiliki karyawan lebih mudah dalam mengerjakan pekerjaan dengan 
efisiensi menggunakan alat-alat maupun pikirannya, sehingga diharapkan akan 
dapat meningkatkan kemampuan kerja, baik dalam kecepatan kerja maupun dalam 
mutu hasilnya. 
Hasil observasi pada beberapa karyawan Bank Sinarmas mendapat 
kesimpulan bahwa promosi jabatan sangat kurang diminati, banyak faktor yang 
mempengaruhi ketertarikan dalam mengisi posisi jabatan yang kosong antara lain 
kurang pantasnya gaji yang diterima, tunjangan yang diberikan serta fasilitas yang 
kurang mendukung dalam proses bekerja dan lain sebagainya. Padahal posisi yang 
ditawarkan cukup menarik, seperti supervisor dan lain-lain. Posisi ini sudah lama 
kosong, karyawan tidak ada yang berminat untuk mendudukinya (sumber: 
wawancara Bapak Novaizal). 
Berikut adalah data disiplin kerja karyawan PT. BANK SINARMAS Kudus 





Rekapitulasi Kehadiran Karyawan PT. BANK SINARMAS Kudus 













Januari 12 4 % 3 1 % 
Februari 6 2 % 2 0,6 % 
Maret 9 3 % 3 1 % 
April 10 3,2 % 2 0,6 % 
Mei 12 4 % 4 1,3 % 
Juni 14 5 % 5 1,6 % 
Sumber : PT. BANK SINARMAS Kudus, 2019 
 
Pada tabel 1.1. menunjukkan terjadinya peningkatan pada jumlah 
keterlambatan dan jumlah karyawan yang tidak masuk kerja tanpa ijin selama 
periode Januari-Juni 2019. Hal ini sangat berpengaruh terhadap promosi kerja 
karyawan karena kedisiplinan karyawan yang rendah.  
Tabel 1.2. 
Data Masa Kerja Karyawan PT. BANK SINARMAS Kudus 
Masa Kerja Jumlah (Karyawan) Persentase 
3-5 tahun 80 59,8 
6-8 tahun 32 25,6 
> 8 tahun 21 14,6 
Total 133 100,0 






Tabel 1.2. karyawan PT. BANK SINARMAS Kudus diketahui sebagian 
besar memiliki masa kerja antara 3-5 tahun sebanyak 82 karyawan (59,8%), masa 
kerja 6-8 tahun sebanyak 35 karyawan (25,6%) dan masa kerja di atas 8 tahun 
sebanyak 20 karyawan (14,6%). Kesimpulan tabel diatas adalah karyawan yang 
memiliki pengalaman kerja 3-5 tahun lebih banyak dibandingkan dengan yang 
memiliki pengalaman kerja 6-8 tahun dan lebih dari 8 tahun. Hal ini sangat 
berpengaruh terhadap promosi jabatan karyawan PT. BANK SINARMAS Kudus, 
karena semakin rendah pengalaman kerja karyawan maka menunjukkan 
kurangnya keterampilan dalam bekerja sehingga perusahaan tidak memberikan  
promosi jabatan. 
Research gap mengenai disiplin kerja adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Zaenal Mustafa Elqadri et al. (2015) menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh terhadap promosi jabatan karyawan pada Bank Syariah Mandiri. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ilham Thaief et al. (2015) menyatakan 
bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap promosi jabatan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Purwaningsih dan Betty Magdalena 
(2017) yang menyatakan bahwa prestasi kerja yang diukur dengan taat pada 
peraturan, melaksanakan pekerjaan dengan baik, siap menerima resiko dan 
memiliki mental yang baik berpengaruh terhadap promosi jabatan. Penelitian 
Ernyta Silalahi (2015) menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang  kuat dan 
positif antara prestasi kerja dan promosi jabatan pada Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Pematangsiantar. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Medhiantari (2014) menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh pada prestasi kerja 
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dengan promosi jabatan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang 
Gajah Mada Denpasar. 
Penelitian Ida Ayu Nithya Medhiantari (2014) menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap promosi jabatan 
karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. cabang Gajah Mada 
Denpasar. Sedangkan Yurasti dan Mahdona (2017) menyatakan bahwa 
pengalaman kerja tidak memiliki pengaruh terhadap promosi kerja.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Disiplin Kerja, Pengalaman 
Kerja dan Prestasi Kerja Terhadap Promosi Jabatan Karyawan Bank 
Sinarmas Kudus. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 
1.2.1. Penelitian ini menggunakan disiplin kerja, pengalaman kerja dan prestasi 
kerja sebagai variabel independen dan  promosi jabatan sebagai variabel 
dependen. 
1.2.2. Obyek yang diambil dalam penelitian adalah Bank Sinarmas Kudus. 
1.2.3. Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan  setelah  proposal disetujui. 
1.2.4. Data karyawan yang diolah adalah data karyawan tahun 2019. 
1.2.5. Responden yang diteliti yaitu karyawan tetap Bank Sinarmas Kudus 
bagian Administrasi, Customer Service, Teller, Quality Control Audit serta 




1.3. Perumusan Masalah 
Ada beberapa kendala di Bank Sinarmas Kudus terkait dengan sistem 
promosi karyawan antara lain:  
a. Terjadi peningkatan jumlah keterlambatan dan mangkir pada bulan Januari 
sampai Juni tahun 2019. Hal ini menjadi catatan yang kurang baik, sehingga 
menyebabkan terhambatnya proses promosi karyawan tersebut. 
b. Pengalaman kerja seorang karyawan dapat mempengaruhi dipromosikan atau 
tidaknya karyawan tersebut. Sekitar 14,6 % karyawan yang memiliki masa 
kerja lebih dari 8 tahun, sehingga masih banyak karyawan yang belum 
memiliki masa kerja yang lama dalam perusahaan yang tentunya berpengaruh 
terhadap pengalaman kerja karyawan. 
c. Prestasi kerja karyawan yang kurang dievaluasi dengan baik menyebabkan 
sulitnya melakukan penilaian prestasi kerja karyawan untuk melakukan 
promosi jabatan. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan ruang lingkup pada Bank Sinarmas 
Kudus, maka dapat dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1.3.1. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap promosi jabatan Bank 
Sinarmas Kudus? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap promosi jabatan Bank 
Sinarmas Kudus? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh prestasi kerja terhadap Promosi jabatan Bank 
Sinarmas Kudus? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh disiplin kerja, pengalaman kerja dan prestasi kerja 
terhadap Promosi jabatan Bank Sinarmas Kudus secara berganda? 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.4.1. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap promosi jabatan 
karyawan Bank Sinarmas Kudus. 
1.4.2. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap promosi jabatan 
karyawan Bank Sinarmas Kudus. 
1.4.3. Untuk menganalisis pengaruh prestasi kerja terhadap promosi jabatan 
karyawan Bank Sinarmas Kudus. 
1.4.4. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, pengalaman kerja dan prestasi 
kerja terhadap promosi jabatan karyawan Bank Sinarmas Kudus secara 
berganda. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:  
1.5.1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi peneliti untuk dapat 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan dan 
memperluas wahana berpikir ilmiah dalam bidang manajemen sumber 
daya manusia. 
1.5.2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau 
pertimbangan bagi pimpinan Bank Sinarmas Kudus dalam meningktakan 
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kualitas karyawan dengan promosi jabatan yang pemilihannya berdasarkan 
disiplin kerja, pengalaman kerja dan prestasi kerja. 
 
  
